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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Penyajian Data 

1. Gambaran Umum Pasar Tradisional Keraton Rantau 

Pasar Tradisional Keraton Rantau merupakan salah satu pusat 

perekonomian masyarakat Kabupaten Tapin yang berlokasi di Jalan H. 

Isbat, Kelurahan Kupang, Kecamatan Tapin Utara, Kabupaten Tapin, 

Provinsi Kalimantan Selatan. Pasar Tradisional Keraton Rantau 

diresmikan pada tahun 2012 oleh Bupati Tapin H. Idis Nurdin Halidi untuk 

pedagang sembako, sayuran, dan pedagang ikan basah serta daging. 

Pasar Tradisional Keraton Rantau paling ramai dikunjungi oleh 

pedagang dan pembeli sekitar pukul 03.00 WITA hingga pukul 05.00 

WITA, hal ini dikarenakan pedagang berdatangan dari berbagai daerah 

atau untuk menjual produksi sayuran dan ikan basah. Kemudian sekitar 

pukul 05.00 WITA, pedagang dari kabupaten tetangga selesai berdagang 

dan berganti ke pedagang sekitar wilayah kecamatan di Kabupaten Tapin 

hingga pukul 15.00 WITA (banjarmasin.tribunnews.com).   

Pasar Tradisional Keraton Rantau dikelola oleh Unit Pelaksana 

Teknis Pasar Keraton Rantau pada Dinas Perdagangan Kabupaten Tapin. 

Adapun kepala UPT Pasar Tradisional Keraton Rantau adalah Akhmad 

Junaidi, S.E. Kemudian, untuk luas wilayah pasar tradisional keraton 

Rantau adalah 43.260 M2, dengan rincian ruang usaha berbentuk toko dan 
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lapak yang sudah permanen sehingga tempat untuk pedagang berjualan 

sembako tertata dengan rapi dan jauh dari kesan tidak teratur. 

Berikut ini rincian ruang usaha di pasar tradisional Keraton Rantau 

terdiri dari 12 blok 

Tabel 4.1 

Rincian Ruang Usaha 

Blok Pasar 
Jumlah Los, Kios, 

dan Toko 
Keterangan 

A1 40 

Toko sembako, dan toko barang lainnya. 

Di samping blok A1 terdapat lapak-lapak 

yang disediakan untuk pedagang sembako 

yang berjualan saat pasar subuh. 

A2 40 
Toko barang pecah belah, seperti ember 

plastik, dll 

B 56 Toko pakaian, dan toko barang lainnya 

C 36 Toko pakaian, dan toko barang lainnya 

D 33 Los sembako 

E 144 Los ikan dan sayuran mentah 

F 5 Kios sembako 

G 35 
Toko beras, toko barang pecah belah, dan 

warung makan 

I 104 Los dan lapak berjualan ikan mentah 

J 300 Toko beras dan barang lainnya 

K1/B1 24 Khusus tempat berjualan kelapa parut 

K2/B2 9 Khusus tempat berjualan kelapa parut 

Sumber : Diolah, Arsip Data Dinas Perdagangan, 2022 
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2. Karakteristik Responden 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dilakukan melalui 

pembagian kuesioner kepada konsumen yang pernah berbelanja sembako 

di Pasar Tradisional Keraton Rantau pasca pandemi covid-19, dengan 

jumlah responden sebanyak 96 orang konsumen. 

Data mengenai karakteristik responden yang digunakan peneliti 

dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin, usia, pekerjaan, dan kunjungan 

ke Pasar Tradisional Keraton Rantau. Seperti hasil penjabaran yang sudah 

dilakukan oleh peneliti di bawah ini : 

a. Jenis Kelamin Responden 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 

1. Laki-laki 10 10% 

2. Perempuan 86 86% 

Total 96 96% 

Sumber : Hasil Penelitian 2022 (data diolah) 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dari 96 orang responden diketahui bahwa 

terdapat 10 orang responden (10%) yang berjenis kelamin laki-laki, sedangkan 

selebihnya sebanyak 86 orang responden (86%) yang berjenis kelamin 

perempuan. 

b. Usia Responden 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No. Usia Frekuensi Presentase 
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1. 17 – 20 tahun 1 1% 

2. 21 – 30 tahun 24 24% 

3. 31 – 40 tahun 37 37% 

4. 41 – 50 tahun 21 21% 

5. > 50 tahun 13 13% 

Total 96 96% 

Sumber : Hasil Penelitian 2022 (data diolah) 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dari 96 orang responden diketahui bahwa 

ada 1 orang responden (1%) yang berusia 17-20 tahun, 24 orang responden 

(24%) yang beusia 21-30 tahun, 37 orang responden (37%) yang berusia 31-40 

tahun, 21 orang responden (21%) yang berusia 41-50 tahun, sedangkan sisanya 

13 orang responden (13%) yang berusia lebih dari 50 tahun. 

c. Pekerjaan Responden 

Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

No. Pekerjaan Frekuensi Presentase 

1. Pegawai Negeri Sipil (PNS) 16 16% 

2. Pegawai Swasta 16 16% 

3. Wiraswasta 19 19% 

4. Ibu Rumah Tangga 30 30% 

5. Mahasiswa 6 6% 

6. Pegawai Honorer 6 6% 

7. Petani 3 3% 

Total 96 96% 

Sumber : Hasil Penelitian 2022 (data diolah) 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, dari 96 orang responden diketahui bahwa 

terdapat 16 orang responden (16%) yang bekerja sebagai PNS, pegawai swasta 



77 
 

sebanyak 16 orangresponden (16%), wiraswasta sebanyak 19 orang responden 

(19%), ibu rumah tangga sebanyak 30 orang responden (30%), mahasiswa ada 

6 orang responden (6%), pegawai honorer ada 6 orang responden (6%), dan 

petani ada 3 orang responden (3%). 

3. Deskripsi Variabel Penelitian 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil pembagian kuesioner 

kepada responden, maka akan dijabarkan deskripsi variabel mengenai 

pengaruh harga (X1) dan kualitas pelayanan (X2) terhadap keputusan 

pembelian sembako di Pasar Tradisional Keraton Rantau pasca pandemi 

covid-19 (Y). 

a. Variabel Harga (X1) 

Terdapat 4 indikator yang digunakan untuk mengukur variabel 

harga ini yaitu sebagai berikut : 

1) Indikator Keterjangkauan Harga 

Item pertanyaan dalam indikator keterjangkauan harga ada 2 

yaitu : 

a) Di antara toko A dengan toko sembako lainnya, apakah 

anda setuju dengan harga telur itik di toko A yang lebih 

murah dan kualitas pelayanannya yang baik membuat 

anda semakin tertarik untuk memilih membeli telur itik di 

toko A daripada di toko-toko sembako lain ? 

Di bawah ini adalah tabel keterangan hasil jawaban dari 

responden pada item pertanyaan tersebut. 
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Tabel 4.5 

Tanggapan responden tentang harga telur itik yang murah dan kualitas 

pelayanannya yang baik di toko A 

No. Jawaban Frekuensi Persentase 

1. Sangat Setuju (SS) 74 74% 

2. Setuju (S) 21 21% 

3. Ragu-Ragu (RG) 0 0% 

4. Tidak Setuju (TS) 1 1% 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 

Total 96 96% 

Sumber : Hasil Penelitian 2022 (data diolah) 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, dari 96 orang responden diketahui bahwa 

sebanyak 74 responden (74%) memilih sangat setuju, kemudian sebanyak 21 

responden (21%) memilih setuju, 1 responden (1%) memilih tidak setuju, dan 0 

responden (0%) memilih ragu-ragu dan sangat tidak setuju.  

Dari jawaban-jawaban responden menunjukkan bahwa mayoritas 

responden memilih sangat setuju yang artinya konsumen sangat setuju dengan 

harga telur itik yang lebih murah (terjangkau) dan kualitas pelayanan yang baik 

membuat konsumen semakin tertarik untuk memilih membeli telur itik di 

tokoA salah satu toko sembako yang ada di Pasar Tradisional Keraton Rantau. 

b) Di antara toko A dan toko B, apakah anda setuju bahwa 

lebih tertarik untuk memilih membeli gula pasir di toko A 

daripada di toko B ? 

Di bawah ini adalah tabel keterangan hasil jawaban dari 

responden pada item pertanyaan tersebut. 
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Tabel 4.6 

Tanggapan responden tentang harga gula pasir dan kualitas pelayanan yang 

ada di toko A dan toko B 

No. Jawaban Frekuensi Persentase 

1. Sangat Setuju (SS) 42 42% 

2. Setuju (S) 54 54% 

3. Ragu-Ragu (RG) 0 0% 

4. Tidak Setuju (TS) 0 0% 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 

Total 96 96% 

Sumber : Hasil Penelitian 2022 (data diolah) 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, dari 96 orang responden diketahui bahwa 

sebanyak 42 responden (42%) memilih sangat setuju, kemudian sebanyak 54 

responden (54%) memilih setuju, dan 0 responden (0%) yang memilih ragu-

ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.  

Dari jawaban-jawaban responden menunjukkan bahwa mayoritas 

responden memilih setuju yang artinya konsumen setuju bahwa lebih tertarik 

untuk memilih membeli gula pasir di toko A karena walaupun harganya sedikit 

lebih mahal tetapi kualitas pelayanannya memuaskan. 

2) Indikator Kesesuaian Harga dengan Kualitas Produk 

Item pertanyaan dalam indikator kesesuaian harga dengan 

kualitas produk yaitu : 

Apakah dengan harga yang lumayan mahal namun sesuai 

dengan kualitas terong ungunya serta kualitas pelayanan yang 

memuaskan membuat anda semakin tertarik untuk memilih 

membeli terong ungu di lapak A daripada di lapak sayur lain? 
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Di bawah ini adalah tabel keterangan hasil jawaban dari 

responden pada item pertanyaan tersebut. 

Tabel 4.7 

Tanggapan responden tentang harga terong ungu yang lumayan mahal tapi 

sesuai dengan kualitasnya dan pelayanannya memuaskan 

No. Jawaban Frekuensi Persentase 

1. Sangat Setuju (SS) 53 53% 

2. Setuju (S) 41 41% 

3. Ragu-Ragu (RG) 1 1% 

4. Tidak Setuju (TS) 1 1% 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 

Total 96 96 % 

Sumber : Hasil Penelitian 2022 (data diolah) 

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, dari 100 orang responden diketahui bahwa 

sebanyak 54responden (54%) memilih sangat setuju, kemudian sebanyak 44 

responden (44%) memilih setuju, 1 responden (1%) memilih ragu-ragu, 1 

responden (1%) memilih tidak setuju, dan 0 responden (0%) memilih sangat 

tidak setuju.  

Dari jawaban-jawaban responden menunjukkan bahwa mayoritas 

responden memilih sangat setuju yang artinya konsumen sangat setuju bahwa 

walaupun harga terong ungu yang dijual lumayan mahal namun sesuai dengan 

kualitas terong ungu yang besar-besar serta kualitas pelayanan yang 

memuaskan sehingga konsumen semakin tertarik untuk memilih membeli 

terong ungu di lapak A. 

3) Indikator Daya Saing Harga 

Item pertanyaan dalam indikator daya saing harga yaitu : 
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Di antara pasar tradisional keraton Rantau dan minimarket, 

apakah anda setuju bahwa lebih tertarik untuk memilih 

berbelanja sembako di pasar tradisional keraton Rantau 

daripada di minimarket ?   

Di bawah ini adalah tabel keterangan hasil jawaban dari 

responden pada item pertanyaan tersebut. 

Tabel 4.8 

Tanggapan responden tentang harga sembako dan kualitas pelayanan yang 

ada di Pasar Tradisional Keraton Rantau dan di minimarket 

No. Jawaban Frekuensi Persentase 

1. Sangat Setuju (SS) 28 28% 

2. Setuju (S) 66 66% 

3. Ragu-Ragu (RG) 2 2% 

4. Tidak Setuju (TS) 0 0% 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 

Total 96 96% 

Sumber : Hasil Penelitian 2022 (data diolah) 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, dari 96 orang responden diketahui bahwa 

sebanyak 28 responden (28%) memilih sangat setuju, kemudian sebanyak 66 

responden (66%) memilih setuju, 2 responden (2%) memilih ragu-ragu, dan 0 

responden (0%) memilih ragu-ragu, tidaksetuju dan sangat tidak setuju.  

Dari jawaban-jawaban responden menunjukkan bahwa mayoritas 

responden memilih setuju yang artinya konsumen setuju bahwa lebih tertarik 

untuk memilih berbelanja sembako di pasar tradisional keraton Rantau 

daripada di minimarket. 

4) Indikator Kesesuaian Harga dengan Manfaat 
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Item pertanyaan dalam indikator kesesuaian harga dengan 

manfaat ada 2 yaitu : 

a) Di antara lapak A dan lapak B, apakah anda setuju bahwa 

lebih tertarik untuk memilih membeli ikan nila mentah di 

lapak A karena harganya sesuai dengan manfaat yang di 

rasakan dan kualitas pelayanan yang memuaskan daripada 

di lapak B ? 

Di bawah ini adalah tabel keterangan hasil jawaban dari 

responden pada item pertanyaan tersebut. 

Tabel 4.9 

Tanggapan responden tentang kesesuaian harga ikan nila dengan manfaat 

yang dirasakan serta pelayanannya yang ada di lapak A dan lapak B 

No. Jawaban Frekuensi Persentase 

1. Sangat Setuju (SS) 58 58% 

2. Setuju (S) 38 38% 

3. Ragu-Ragu (RG) 0 0% 

4. Tidak Setuju (TS) 0 0% 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 

Total 96 96% 

Sumber : Hasil Penelitian 2022 (data diolah) 

Berdasarkan tabel 4.9 di atas, dari 96 orang responden diketahui bahwa 

sebanyak 58 responden (58%) memilih sangat setuju, kemudian sebanyak 38 

responden (38%) memilih setuju, dan 0 responden (0%) memilih ragu-ragu, 

tidak setuju dan sangat tidak setuju.  

Dari jawaban-jawaban responden menunjukkan bahwa mayoritas 

responden memilih sangat setuju yang artinya konsumen sangat setuju bahwa 
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lebih tertarik untuk memilih membeli ikan nila mentah di lapak A karena 

harganya sesuai dengan manfaat yang di rasakan dan kualitas pelayanan yang 

memuaskan. 

b) Di antara lapak A dan lapak B, apakah anda setuju bahwa 

lebih tertarik untuk memilih membeli di lapak A karena 

semua sayuran yang dijual kualitasnya lebih bagus daripada 

di lapak B ? 

Di bawah ini adalah tabel keterangan hasil jawaban dari 

responden pada item pertanyaan tersebut. 

Tabel 4.10 

Tanggapan responden tentang harga, kualitas sayuran yang dijual dan 

kualitas pelayanan yang ada di lapak A dan lapak B 

No. Jawaban Frekuensi Persentase 

1. Sangat Setuju (SS) 40 40% 

2. Setuju (S) 53 53% 

3. Ragu-Ragu (RG) 3 3% 

4. Tidak Setuju (TS) 0 0% 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 

Total 96 96% 

Sumber : Hasil Penelitian 2022 (data diolah) 

Berdasarkan tabel 4.10 di atas, dari 96 orang responden diketahui bahwa 

sebanyak 40 responden (40%) memilih sangat setuju, kemudian sebanyak 53 

responden (53%) memilih setuju, 3 responden (3%) memilih ragu-ragu, dan 0 

responnden (0%) memilih tidak setuju dan sangat tidak setuju.  

Dari jawaban-jawaban responden menunjukkan bahwa mayoritas 

responden memilih setuju yang artinya konsumen setuju bahwa lebih tertarik 
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untuk memilih membeli sayuran di lapak A daripada di lapak B karena 

walaupun harga sayuran di kedua lapak tersebut sama-sama sedang tapi 

kualitas semua sayuran yang dijual di lapak A sesuai dengan manfaat karena 

semua sayuran yang dijual kualitasnya lebih bagus dan segar, walaupun dari 

segi kualitas pelayanannya standar. 

b. Variabel Kualitas Pelayanan (X2) 

Terdapat 5 indikator yang digunakan untuk mengukur variabel 

kualitas pelayanan ini yaitu sebagai berikut : 

1) Indikator Reliability (Keandalan) 

Item pertanyaan dalam indikator reliability (keandalan) yaitu : 

Di antara toko A dan toko B, apakah anda setuju bahwa dengan 

harga sembako yang murah serta pelayanan yang cepat 

membuat anda semakin tertarik untuk memilih membeli 

sembako di toko B daripada di toko A ? 

Di bawah ini adalah tabel keterangan hasil jawaban dari 

responden pada item pertanyaan tersebut. 

Tabel 4.11 

Tanggapan responden tentang harga sembako dan kualitas pelayanan yang 

ada di toko A dan toko B 

No. Jawaban Frekuensi Persentase 

1. Sangat Setuju (SS) 33 33% 

2. Setuju (S) 61 61% 

3. Ragu-Ragu (RG) 2 2% 

4. Tidak Setuju (TS) 0 0% 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 
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Total 96 96% 

Sumber : Hasil Penelitian 2022 (data diolah) 

Berdasarkan tabel 4.11 di atas, dari 96 orang responden diketahui bahwa 

sebanyak 33 responden (33%) memilih sangat setuju, kemudian sebanyak 61 

responden (61%) memilih setuju, 2 responden (2%) memilih ragu-ragu, dan 0 

responden (0%) memilih tidak setuju dan sangat tidak setuju.  

Dari jawaban-jawaban responden menunjukkan bahwa mayoritas 

responden memilih setuju yang artinya konsumen setuju bahwa dengan harga 

sembako yang murah serta pelayanan yang cepat membuat konsumen semakin 

tertarik untuk memilih membeli sembako di toko B. 

2) Indikator Responsiveness (Daya Tanggap) 

Item pertanyaan dalam indikator responsiveness (daya tanggap) 

yaitu : 

Di antara kedua toko tersebut, apakah anda setuju bahwa lebih 

tertarik untuk memilih membeli beras Siam di toko A karena 

walaupun harganya sedikit lebih mahal dari harga beras di toko 

B tetapi pelayanan di toko A lebih cepat dan memuaskan 

daripada di toko B ? 

Di bawah ini adalah tabel keterangan hasil jawaban dari 

responden pada item pertanyaan tersebut. 
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Tabel 4.12 

Tanggapan responden tentang harga beras Siam dan kualitas pelayanan 

yang ada di toko A dan toko B  

No. Jawaban Frekuensi Persentase 

1. Sangat Setuju (SS) 25 25% 

2. Setuju (S) 70 70% 

3. Ragu-Ragu (RG) 1 1% 

4. Tidak Setuju (TS) 0 0% 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 

Total 96 96% 

Sumber : Hasil Penelitian 2022 (data diolah) 

Berdasarkan tabel 4.12 di atas, dari 96 orang responden bahwa sebanyak 

25 responden (25%) memilih sangat setuju, kemudian sebanyak 70 responden 

(70%) memilih setuju, 1 responden (1%) memilih ragu-ragu, dan 0 responden 

(0%) memilih tidak setuju dan sangat tidak setuju.  

Dari jawaban-jawaban responden menunjukkan bahwa mayoritas 

responden memilih setuju yang artinya konsumen setuju bahwa lebih tertarik 

untuk memilih membeli beras Siam di toko A karena walaupun harganya 

sedikit lebih mahal tetapi kualitas pelayanannya lebih cepat dan memuaskan. 

3) Indikator Assurance (Jaminan) 

Item pertanyaan dalam indikator assurance (jaminan) ada 2 

yaitu : 

a) Dari beberapa toko-toko sembako yang ada di Pasar 

Tradisional Keraton Rantau, apakah anda setuju bahwa 

lebih tertarik untuk memilih membeli sembako di toko A 
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karena pedagangnya memakai masker agar aman dari 

paparan virus covid-19 ? 

Di bawah ini adalah tabel keterangan hasil jawaban dari 

responden pada item pertanyaan tersebut. 

Tabel 4.13 

Tanggapan responden tentang pedagang sembako yang memakai masker 

saat berjualan di Pasar Tradisional Keraton Rantau 

No. Jawaban Frekuensi Persentase 

1. Sangat Setuju (SS) 59 59% 

2. Setuju (S) 34 34% 

3. Ragu-Ragu (RG) 1 1% 

4. Tidak Setuju (TS) 2 2% 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 

Total 96 96% 

Sumber : Hasil Penelitian 2022 (data diolah) 

Berdasarkan tabel 4.13 di atas, dari 96 orang responden diketahui bahwa 

sebanyak 59 responden (59%) memilih sangat setuju, kemudian sebanyak 34 

responden (34%) memilih setuju, 1 responden (1%) memilih ragu-ragu, 2 

responden (2%) memilih tidak setuju dan 0 responnden (0%) memilih sangat 

tidak setuju.  

Dari jawaban-jawaban responden menunjukkan bahwa mayoritas 

responden memilih sangat setuju yang artinya konsumen sangat setuju bahwa 

lebih tertarik untuk memilih membeli sembako di toko A karena pedagangnya 

memakai masker agar aman dari paparan virus covid-19. 
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b) Di antara lapak A dan lapak B, apakah anda setuju bahwa 

lebih tertarik untuk memilih membeli jeruk di lapak A 

daripada di lapak B ? 

Di bawah ini adalah tabel keterangan hasil jawaban dari 

responden pada item pertanyaan tersebut. 

Tabel 4.14 

Tanggapan responden tentang harga jeruk, jaminan dari pedagang dan 

kualitas pelayanan yang ada di toko A dan toko B 

No. Jawaban Frekuensi Persentase 

1. Sangat Setuju (SS) 14 14% 

2. Setuju (S) 56 56% 

3. Ragu-Ragu (RG) 10 10% 

4. Tidak Setuju (TS) 16 16% 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 

Total 96 96% 

Sumber : Hasil Penelitian 2022 (data diolah) 

Berdasarkan tabel 4.14 di atas, dari 96 orang responden diketahui bahwa 

sebanyak 14 responden (14%) memilih sangat setuju, kemudian sebanyak 56 

responden (56%) memilih setuju, sebanyak 10 responden (10%) memilih ragu-

ragu, sebanyak 16 responden (16%) memilih tidak setuju dan 0 responnden 

(0%) memilih sangat tidak setuju.  

Dari jawaban-jawaban responden menunjukkan bahwa mayoritas 

responden memilih setuju yang artinya konsumen setuju bahwa lebih tertarik 

untuk memilih membeli jeruk di lapak A karena walaupun harga jeruknya 

sedikit lebih mahal tetapi ada jaminan dari pedagang jika rasa jeruknya tidak 

sesuai maka boleh ditukar kembali dengan yang manis. 
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4) Indikator Empathy (Empati) 

Item pertanyaan dalam indikator empathy (empati) yaitu : 

Apakah anda setuju bahwa dengan harga sembako yang normal 

dan pelayanan dari pedagang yang ramah membuat anda 

semakin tertarik untuk memilih membeli sembako di toko A 

ataupun di toko B ? 

Di bawah ini adalah tabel keterangan hasil jawaban dari 

responden pada item pertanyaan tersebut. 

Tabel 4.15 

Tanggapan responden tentang harga sembako yang normal dan pelayanan 

yang ramah di toko A dan toko B 

No. Jawaban Frekuensi Persentase 

1. Sangat Setuju (SS) 56 56% 

2. Setuju (S) 40 40% 

3. Ragu-Ragu (RG) 0 0% 

4. Tidak Setuju (TS) 0 0% 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 

Total 96 96% 

Sumber : Hasil Penelitian 2022 (data diolah) 

Berdasarkan tabel 4.15 di atas, dari 96 orang responden diketahui bahwa 

sebanyak 56 responden (56%) memilih sangat setuju, kemudian sebanyak 40 

responden (40%) memilih setuju, dan 0 responden (0%) memilih ragu-ragu, 

tidak setuju, dan sangat tidak setuju.  

Dari jawaban-jawaban responden menunjukkan bahwa mayoritas 

responden memilih sangat setuju yang artinya konsumen sangat setuju bahwa 

dengan harga sembako yang normal dan pelayanan dari pedagang yang ramah 
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membuat konsumen semakin tertarik untuk memilih membeli sembako di toko 

A. 

5) Indikator Tangibles (Bukti Fisik) 

Item pertanyaan dalam indikator tangibles (bukti fisik) ada 2 

yaitu : 

a) Di antara lapak A dan lapak B, apakah anda setuju bahwa 

lebih tertarik untuk memilih membeli ikan mentah di lapak 

A karena lapaknya yang lebih bersih daripada di toko B ? 

Di bawah ini adalah tabel keterangan hasil jawaban dari 

responden pada item pertanyaan tersebut. 

Tabel 4.16 

Tanggapan responden tentang harga ikan mentah dan kondisi lapak yang 

ada di lapak A dan lapak B 

No. Jawaban Frekuensi Persentase 

1. Sangat Setuju (SS) 28 28% 

2. Setuju (S) 67 67% 

3. Ragu-Ragu (RG) 1 1% 

4. Tidak Setuju (TS) 0 0% 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 

Total 96 96% 

Sumber : Hasil Penelitian 2022 (data diolah) 

Berdasarkan tabel 4.16 di atas, dari 96 orang responden diketahui bahwa 

sebanyak 28 responden (28%) memilih sangat setuju, kemudian sebanyak 67 

responden (67%) memilih setuju, 1 responden (1%) memilih ragu-ragu, dan 0 

responden (0%) memilih tidak setuju dan sangat tidak setuju.  
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Dari jawaban-jawaban responden menunjukkan bahwa mayoritas 

responden memilih setuju yang artinya konsumen setuju bahwa lebih tertarik 

untuk memilih membeli ikan mentah di toko A karena selain harganya yang 

masih sedang/normal, lapaknya pun juga lebih bersih. 

b) Di antara pasar subuh dan pasar pagi, apakah anda setuju 

bahwa lebih tertarik untuk memilih membeli sayuran di 

pasar pagi daripada di pasar subuh ? 

Di bawah ini adalah tabel keterangan hasil jawaban dari 

responden pada item pertanyaan tersebut. 

Tabel 4.17 

Tanggapan responden tentang harga sayuran dan pelayanan di pasar pagi 

dan pasar subuh 

No. Jawaban Frekuensi Persentase 

1. Sangat Setuju (SS) 23 23% 

2. Setuju (S) 71 71% 

3. Ragu-Ragu (RG) 2 2% 

4. Tidak Setuju (TS) 0 0% 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 

Total 96 96% 

Sumber : Hasil Penelitian 2022 (data diolah) 

Berdasarkan tabel 4.17 di atas, dari 96 orang responden diketahui bahwa 

sebanyak 23 responden (23%) memilih sangat setuju, kemudian sebanyak 71 

responden (71%) memilih setuju, 2 responden (2%) memilih ragu-ragu, dan 0 

responden (0%) memilih tidak setuju dan sangat tidak setuju.  

Dari jawaban-jawaban responden menunjukkan bahwa mayoritas 

responden memilih setuju yang artinya konsumen setuju bahwa lebih tertarik 
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untuk memilih membeli sayuran di pasar pagi karena walaupun harga sayur-

sayurannya tidak semurah seperti di pasar subuh, tetapi letak tempat pedagang 

yang berjualan sayuran di pasar pagi lebih tertata. 

c. Variabel Keputusan Pembelian (Y) 

Terdapat 4 indikator yang digunakan untuk mengukur variabel 

keputusan pembelian ini yaitu sebagai berikut : 

1) Indikator Kemantapan pada Sebuah Produk 

Item pertanyaan dalam indikator kemantapan pada sebuah 

produk ada 2 yaitu : 

a) Apakah anda setuju bahwa dengan harga ayam ras mentah 

yang mahal tapi masih bisa ditawar sehingga bisa sedikit 

lebih murah dan kualitas pelayanan yang baik membuat 

anda semakin tertarik untuk memilih membeli ayam ras 

mentah di toko B ? 

Di bawah ini adalah tabel keterangan hasil jawaban dari 

responden pada item pertanyaan tersebut. 

Tabel 4.18 

Tanggapan responden tentang harga ayam ras mentah dan pelayanan yang 

ada di toko A dan toko B 

No. Jawaban Frekuensi Persentase 

1. Sangat Setuju (SS) 55 55% 

2. Setuju (S) 39 39% 

3. Ragu-Ragu (RG) 0 0% 

4. Tidak Setuju (TS) 2 2% 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 
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Total 96 96% 

Sumber : Hasil Penelitian 2022 (data diolah) 

Berdasarkan tabel 4.18 di atas, dari 96 orang responden diketahui bahwa 

sebanyak 55 responden (55%) memilih sangat setuju, kemudian sebanyak 39 

responden (39%) memilih setuju, 0 responden (0%) memilih ragu-ragu, 2 

responden (0%) memilih tidak setuju dan 0 responnden (0%) memilih sangat 

tidak setuju.  

Dari jawaban-jawaban responden menunjukkan bahwa mayoritas 

responden memilih sangat setuju yang artinya konsumen sangat setuju bahwa 

dengan harga ayam ras mentah yang mahal tapi masih bisa ditawar sehingga 

bisa sedikit lebih murah dan kualitas pelayanan yang baik membuat konsumen 

semakin tertarik untuk memilih membeli ayam ras mentah di toko B. 

b) Apakah dengan harga sayuran yang sedang, kualitas 

sayuran bagus, dan kualitas pelayanan yang sedang, 

membuat anda semakin tertarik untuk memilih berbelanja 

sayur-sayuran di pasar tradisional keraton Rantau ? 

Di bawah ini adalah tabel keterangan hasil jawaban dari 

responden pada item pertanyaan tersebut. 

Tabel 4.19 

Tanggapan responden tentang harga, kualitas sayuran, dan kualitas 

pelayanan yang ada di Pasar Tradisional Keraton Rantau   

No. Jawaban Frekuensi Persentase 

1. Sangat Setuju (SS) 42 42% 

2. Setuju (S) 54 54% 

3. Ragu-Ragu (RG) 0 0% 
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4. Tidak Setuju (TS) 0 0% 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 

Total 96 96% 

Sumber : Hasil Penelitian 2022 (data diolah) 

Berdasarkan tabel 4.19 di atas, dari 96 orang responden diketahui bahwa 

sebanyak 42 responden (42%) memilih sangat setuju, kemudian sebanyak 54 

responden (54%) memilih setuju, dan 0 responden (0%) memilih ragu-ragu, 

tidak setuju dan sangat tidak setuju.  

Dari jawaban-jawaban responden menunjukkan bahwa mayoritas 

responden memilih setuju yang artinya konsumen setuju bahwa dengan harga 

sayuran yang sedang, kualitas sayuran yang segar, dan kualitas pelayanan yang 

sedang membuat konsumen semakin tertarik untuk memilih berbelanja sayur -

sayuran di pasar tradisional keraton Rantau. 

2) Indikator Kebiasaan dalam Membeli Produk 

Item pertanyaan dalam indikator kebiasaan dalam membeli 

produk ada 2 yaitu : 

a) Apakah anda setuju bahwa dengan harga buah- buaha n 

yang normal atau terjangkau dan kualitas pelayanan yang 

baik serta banyaknya buah-buahan yang tersedia membuat 

anda semakin tertarik untuk memilih membeli buah-buahan 

di toko B ?  

Di bawah ini adalah tabel keterangan hasil jawaban dari 

responden pada item pertanyaan tersebut. 
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Tabel 4.20 

Tanggapan responden tentang harga, kelengkapan persediaan buah-buahan, 

serta pelayanan yang ditawarkan pedagang di toko A dan toko B 

No. Jawaban Frekuensi Persentase 

1. Sangat Setuju (SS) 17 17% 

2. Setuju (S) 76 76% 

3. Ragu-Ragu (RG) 2 2% 

4. Tidak Setuju (TS) 1 1% 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 

Total 96 96% 

Sumber : Hasil Penelitian 2022 (data diolah) 

Berdasarkan tabel 4.20 di atas, dari 96 orang responden diketahui bahwa 

sebanyak 17 responden (17%) memilih sangat setuju, kemudian sebanyak 76 

responden (76%) memilih setuju, 2 responden (2%) memilih ragu-ragu, 1 

responden (1%) memilih tidak setuju dan 0 responnden (0%) memilih sangat 

tidak setuju.  

Dari jawaban-jawaban responden menunjukkan bahwa mayoritas 

responden memilih setuju yang artinya konsumen setuju bahwa dengan harga 

buah- buahan yang normal atau terjangkau dan kualitas pelayanan yang baik 

serta banyaknya buah-buahan yang tersedia membuat konsumen semakin 

tertarik untuk memilih membeli buah-buahan di toko B. 

b) Apakah anda setuju bahwa masih tertarik untuk membeli 

telur ras di toko A walaupun harganya sedikit lebih mahal 

daripada di toko B ? 

Di bawah ini adalah tabel keterangan hasil jawaban dari 

responden pada item pertanyaan tersebut. 
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Tabel 4.21 

Tanggapan responden tentang harga, kualitas telur ras, dan kualitas 

pelayanan yang ada ada di toko A dan toko B 

No. Jawaban Frekuensi Persentase 

1. Sangat Setuju (SS) 4 4% 

2. Setuju (S) 82 82% 

3. Ragu-Ragu (RG) 10 10% 

4. Tidak Setuju (TS) 0 0% 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 

Total 96 96% 

Sumber : Hasil Penelitian 2022 (data diolah) 

Berdasarkan tabel 4.21 di atas, dari 96 orang responden diketahui bahwa 

sebanyak 4 responden (4%) memilih sangat setuju, kemudian sebanyak 82 

responden (82%) memilih setuju, 10 responden (10%) memilih ragu-ragu, dan 

0 responden (0%) memilih tidak setuju dan sangat tidak setuju.  

Dari jawaban-jawaban responden menunjukkan bahwa mayoritas 

responden memilih setuju yang artinya konsumen setuju bahwa masih tertarik 

untuk membeli telur ras di toko A yang merupakan toko langganan karena 

walaupun harganya sedikit lebih mahal tetapi harganya sesuai dengan ukuran 

telurnya yang lebih besar.  

3) Indikator Memberikan Rekomendasi Kepada Orang Lain 

Item pertanyaan dalam indikator memberikan rekomendasi 

kepada orang lain ada 2 yaitu : 

a) Apakah anda setuju bahwa dengan harga sayur-sayuran 

yang normal atau terjangkau dan kualitas pelayanan yang 

baik serta lengkapnya jenis sayur-sayuran yang dijual 
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membuat anda semakin tertarik untuk memilih membeli 

sayur-sayuran di toko A serta akan merekomendasikan toko 

A ke orang terdekat anda ?   

Di bawah ini adalah tabel keterangan hasil jawaban dari 

responden pada item pertanyaan tersebut. 

Tabel 4.22 

Tanggapan responden tentang harga, kelengkapan sayur-sayuran yang 

tersedia, dan kualitas pelayanan yang ada di toko A 

No. Jawaban Frekuensi Persentase 

1. Sangat Setuju (SS) 55 55% 

2. Setuju (S) 38 38% 

3. Ragu-Ragu (RG) 3 3% 

4. Tidak Setuju (TS) 0 0% 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 

Total 96 96% 

Sumber : Hasil Penelitian 2022 (data diolah) 

Berdasarkan tabel 4.22 di atas, dari 96 orang responden diketahui bahwa 

sebanyak 55 responden (55%) memilih sangat setuju, kemudian sebanyak 38 

responden (38%) memilih setuju, 3 responden (3%) memilih ragu-ragu, dan 0 

responden (0%) memilih tidak setuju dan sangat tidak setuju.  

Dari jawaban-jawaban responden menunjukkan bahwa mayoritas 

responden memilih sangat setuju yang artinya konsumen sangat setuju bahwa 

dengan harga sayur-sayuran yang normal atau terjangkau dan kualitas 

pelayanan yang baik serta lengkapnya jenis sayur-sayuran yang dijual 

membuat konsumen semakin tertarik untuk memilih membeli sayur-sayuran di 

lapak A serta akan merekomendasikan lapak A ke orang terdekatnya. 
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b) Apakah anda setuju bahwa dengan harga ikan mentah yang 

normal atau terjangkau dan kualitas pelayanan yang baik 

serta lengkapnya jenis ikan mentah yang dijual membuat 

anda semakin tertarik untuk memilih membeli ikan mentah 

di lapak B serta akan merekomendasikan lapak B ke orang 

terdekat anda ?   

Di bawah ini adalah tabel keterangan hasil jawaban dari 

responden pada item pertanyaan tersebut. 

Tabel 4.23 

Tanggapan responden tentang harga, kelengkapan ikan mentah yang 

tersedia, dan kualitas pelayanan yang ada di lapak B 

No. Jawaban Frekuensi Persentase 

1. Sangat Setuju (SS) 50 50% 

2. Setuju (S) 44 44% 

3. Ragu-Ragu (RG) 1 1% 

4. Tidak Setuju (TS) 1 1% 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 

Total 96 96% 

Sumber : Hasil Penelitian 2022 (data diolah) 

Berdasarkan tabel 4.23 di atas, dari 96 orang responden diketahui bahwa 

sebanyak 50 responden (50%) memilih sangat setuju, kemudian sebanyak 44 

responden (44%) memilih setuju, 1 responden (1%) memilih ragu-ragu, 1 

responden (1%) memilih tidak setuju dan 0 responnden (0%) memilih sangat 

tidak setuju. 

Dari jawaban-jawaban responden menunjukkan bahwa mayoritas 

responden memilih sangat setuju yang artinya konsumen sangat setuju bahwa 
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dengan dengan harga ikan mentah yang normal atau terjangkau dan kualitas 

pelayanan yang baik serta lengkapnya jenis ikan mentah yang dijual membuat 

konsumen semakin tertarik untuk memilih membeli ikan mentah di lapak B 

serta akan merekomendasikan lapak B ke orang terdekatnya. 

4) Indikator Melakukan Pembelian Ulang 

Item pertanyaan dalam indikator melakukan pembelian ulang 

ada 2 yaitu : 

a) Apakah anda setuju bahwa dengan harga daging sapi 

mentah yang normal dan kualitas pelayanan yang baik serta 

pedagang yang memakai masker membuat anda semakin 

tertarik untuk memilih membeli daging sapi di toko A dan 

selanjutnya akan membeli daging sapi mentah di toko A 

lagi ? 

Di bawah ini adalah tabel keterangan hasil jawaban dari 

responden pada item pertanyaan tersebut. 

Tabel 4.24 

Tanggapan responden tentang harga daging sapi mentah dan kualitas 

pelayanan yang ada di toko A dan toko B 

No. Jawaban Frekuensi Persentase 

1. Sangat Setuju (SS) 16 16% 

2. Setuju (S) 69 69% 

3. Ragu-Ragu (RG) 9 9% 

4. Tidak Setuju (TS) 2 2% 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 

Total 96 96% 

Sumber : Hasil Penelitian 2022 (data diolah) 
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Berdasarkan tabel 4.24 di atas, dari 96 orang responden diketahui bahwa 

sebanyak 16 responden (16%) memilih sangat setuju, kemudian sebanyak 69 

responden (69%) memilih setuju, 9 responden (9%) memilih ragu-ragu, 2 

responden (2%) memilih tidak setuju dan 0 responnden (0%) memilih sangat 

tidak setuju.  

Dari jawaban-jawaban responden menunjukkan bahwa mayoritas 

responden memilih setuju yang artinya konsumen setuju bahwa dengan harga 

daging sapi mentah yang normal dan kualitas pelayanan yang baik serta 

pedagang yang memakai masker membuat konsumen semakin tertarik untuk 

memilih membeli daging sapi di toko A dan selanjutnya akan membeli daging 

sapi mentah di toko A lagi. 

b) Apakah dengan harga daging ayam ras mentah yang 

sedang/normal dan kebersihannya terjaga, namun 

pedagangnya tidak memakai masker, anda masih tertarik 

untuk memilih membeli daging ayam ras mentah di toko B 

dan selanjutnya akan membeli daging ayam ras mentah di 

toko B lagi ? 

Di bawah ini adalah tabel keterangan hasil jawaban dari 

responden pada item pertanyaan tersebut. 

Tabel 4.25 

Tanggapan responden tentang harga daging ayam ras mentah dan kualitas 

pelayanan yang ada di toko A dan toko B 

No. Jawaban Frekuensi Persentase 

1. Sangat Setuju (SS) 2 2% 



101 
 

2. Setuju (S) 82 82% 

3. Ragu-Ragu (RG) 12 12% 

4. Tidak Setuju (TS) 0 0% 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 

Total 96 96% 

Sumber : Hasil Penelitian 2022 (data diolah) 

Berdasarkan tabel 4.25 di atas, dari 96 orang responden diketahui bahwa 

ada 2 responden (2%) memilih sangat setuju, kemudian sebanyak 82 responden 

(82%) memilih setuju, sebanyak 12 responden (12%) memilih ragu-ragu, dan 0 

responden (0%) memilih tidak setuju dan sangat tidak setuju.  

Dari jawaban-jawaban responden menunjukkan bahwa mayoritas 

responden memilih setuju yang artinya konsumen setuju bahwa dengan harga 

daging ayam ras mentah yang sedang/normal dan kebersihan tempat terjaga 

walaupun pedagangnya tidak memakai masker, konsumen masih tertarik untuk 

memilih membeli daging ayam ras mentah di toko B dan selanjutnya akan 

membeli daging ayam ras mentah di toko B lagi. 

 

B. Teknik Analisis Data 

1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan salah satu uji instrumen penelitian yang 

digunakan untuk menguji kevalidan suatu kuesioner, apakah kuesioner 

tersebut valid atau tidak. Apabila pertanyaan yang terdapat pada 

kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur maka 
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kuesioner bisa dinyatakan valid. Adapun cara mengetahuinya yaitu 

dengan membandingkan antara r hitung dengan r tabel. R hitung 

merupakan hubungan dari jawaban-jawaban responden pada 

pertanyaan-pertanyaan yang ada di setiap variabel, kemudian dengan 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS maka akan bisa dianalisis. 

Untuk mengetahui r tabel dilakukan dengan menggunakan r 

tabel product moment, dengan menggunakan jumlah responden 

sebanyak 96 maka nilai r tabel dapat diperoleh melalui r product 

moment person dengan df (degree of freedom) = n-2 dengan tingkat 

signifikansi 5% sehingga diperoleh df = 96-2 = 94 maka r tabel = 

0,201. 

Dasar pengambilan keputusan yang digunakan untuk menguji 

validitas item pertanyaan adalah sebagai berikut : 

1) Jika r hitung > r tabel maka item pertanyaan dinyatakan 

valid. 

2) Jika r hitung < r tabel maka item pertanyaan dinyatakan tidak 

valid (Ghozali, 2013, hlm. 52). 

Berikut hasil dari uji validitas menggunakan SPSS 22.  

Tabel 4.26 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Item r hitung r tabel Keterangan 

Harga 

(X1) 

X1.1 0,622 0,201 Valid 

X1.2 0,682 0,201 Valid 

X1.3 0,709 0,201 Valid 

X1.4 0,413 0,201 Valid 

X1.5 0,763 0,201 Valid 

X1.6 0,578 0,201 Valid 
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Kualitas 

Pelayanan 

(X2) 

X2.1 0,698 0,201 Valid 

X2.2 0,598 0,201 Valid 

X2.3 0,444 0,201 Valid 

X2.4 0,561 0,201 Valid 

X2.5 0,383 0,201 Valid 

X2.6 0,770 0,201 Valid 

X2.7 0,755 0,201 Valid 

Keputusan 

Pembelian 

(Y)  

Y.1 0,693 0,201 Valid 

Y.2 0,780 0,201 Valid 

Y.3 0,485 0,201 Valid 

Y.4 0,551 0,201 Valid 

Y.5 0,767 0,201 Valid 

Y.6 0,790 0,201 Valid 

Y.7 0,473 0,201 Valid 

Y.8 0,410 0,201 Valid 

Sumber : Hasil Penelitian 2022 (data diolah) 

 Berdasarkan hasil uji validitas di atas, dapat dilihat bahwa nilai r hitung 

pada masing-masing item pertanyaan nilainya lebih besar dari r tabel atau nilai 

r hitung > 0,201. Maka dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan 

variabel dalam penelitian dinyatakan valid.  

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel. Suatu koesioner dikatakan reliabel 

atau handal jika jawaban yang diperoleh dari pertanyaan adalah 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Adapun cara yang 

digunakan untuk menguji reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan teknik koefisien Alpha Cronbach. Untuk 

mengetahui kuesioner tersebut sudah reliabel akan dilakukan 

pengujian reliabilitas kuesioner dengan bantuan program IBM SPSS 

22. 
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Ketentuan uji reliabilitas dengan Alpha Cronbach sebagai 

berikut : 

1) Nilai Alpha Cronbach positif, tidak boleh negatif. 

2) Nilai Alpha Cronbach lebih besar dari 0,60 (Ghazali, 2007, 

hlm. 42). 

Berikut hasil dari uji reliabilitas menggunakan SPSS 22.  

Tabel 4.27 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 
Kriteria Keterangan 

Harga (X1) 0,693 0,60 Reliabel 

Kualitas Pelayanan (X2) 0,653 0,60 Reliabel 

Keputusan Pembelian (Y) 0,775 0,60 Reliabel 

Sumber : Hasil Penelitian 2022 (data diolah) 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas, menunjukkan bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha pada masing-masing variabel nilainya lebih besar dari 0,60. 

Maka dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan variabel dalam 

penelitian dinyatakan reliabel.  

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah masing-

masing variabel berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji 

apakah data berdistribusi normal atau tidak dilakukan uji statistic 

Kolmogorov-Smirnov Test. Residual berdistribusi normal jika 

memiliki nilai signifikansi > 0,05. Dan dapat dideteksi dengan melihat 
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penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau melihat 

histogram dari residualnya. Dasar pengambilan keputusan sebagai 

berikut : 

1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan 

pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

2) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan tidak mengikuti 

arah garis diagonal atau grafik histogramnya tidak 

menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi 

tidak memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 2013, hlm. 

160). 

Berikut hasil dari uji normalitas menggunakan SPSS 22.  

Gambar 4.1 

Histogram Hasil Standardized Residual Dependent 

 
Sumber : Hasil Penelitian 2022 (data diolah) 
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Gambar 4.2 

Hasil Normal P-P Plot 

 
Sumber : Hasil Penelitian 2022 (data diolah) 

Tabel 4.28 

Uji Normalitas dengan menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz

ed Residual 

N 96 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

2,27070176 

Most Extreme Differences Absolute ,094 

Positive ,094 

Negative -,077 

Test Statistic ,094 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,036c 

Exact Sig. (2-tailed) ,342 

Point Probability ,000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Sumber : Hasil Penelitian 2022 (data diolah) 

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas, dapat dilihat pada gambar 4.1 

yaitu grafik histogram menunjukkan bahwa data masih mendekati kurva 

normal atau berpola distribusi normal, begitu pula pada gambar 4.2 yaitu grafik 

P-P Plot menunjukkan bahwa data menyebar di sekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal sehingga model regresi pada penelitian ini 

memenuhi asumsi normalitas. Selain itu, dapat dilihat pada tabel 4.28 dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov didapatkan nilai 0,342 yang berarti > 

0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.  

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 

Cara mendeteksi terhadap adanya multikolinearitas dalam model 

regresi adalah sebagai berikut : 

1) Besarnya Variance Inflaction Factor (VIF), pedoman suatu 

model regresi yang bebas multikolinearitas yaitu nilai VIF 

< 10. 

2) Besarnya Tolerance pedoman suatu model regresi yang 

bebas multikolinearitas yaitu nilai Tolerance > 0,1 

(Ghozali, 2013, hlm. 105). 

Berikut hasil dari uji multikolinearitas menggunakan SPSS 22.  
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Tabel 4.29 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 15,189 3,992  3,804 ,000   

Harga ,567 ,124 ,432 4,586 ,000 ,944 1,059 

Kualitas Pelayanan ,118 ,104 ,107 1,131 ,261 ,944 1,059 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber : Hasil Penelitian 2022 (data diolah) 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas di atas, dapat dilihat bahwa nilai 

Variance Inflaction Factor (VIF) pada variabel Harga (X1) dan variabel 

Kualitas Pelayanan (X2) adalah 1,059 < 10 dan nilai Tolerance pada variabel 

Harga (X1) dan variabel Kualitas Pelayanan (X2) adalah 0,944 > 0,1 sehingga 

dari hasil tersebut, diketahui bahwa sesuai dengan pedoman model regresi yang 

bebas dari multikolinearitas. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas atau tidak terdapat korelasi antar variabel bebas independen 

sehingga bisa dikatakan model regresi ini cukup baik.  

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidak samaan / variance dari residual satu 

pengamatan kepengamatan yang lain. Dasar analisis sebagai berikut : 

1) Jika pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk 

pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar 
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kemudian menyempit), maka mengidentifikasi telah terjadi 

heteroskedastisitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar 

diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2013, hlm. 139). 

Berikut hasil dari uji heteroskedastisitas menggunakan SPSS 22.  

Gambar 4.3 

Scatterplot Dependent Variable : Keputusan Pembelian 

 
Sumber : Hasil Penelitian 2022 (data diolah) 

Tabel 4.30 

Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan menggunakan Uji Glejser 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,454 2,580  1,726 ,088 

Harga -,066 ,080 -,087 -,825 ,412 

Kualitas Pelayanan -,032 ,067 -,051 -,478 ,634 

a. Dependent Variable: Abs_RES 
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Sumber : Hasil Penelitian 2022 (data diolah) 

Berdasarkan gambar 4.3 di atas, dapat dilihat bahwa tidak ada pola yang 

jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model 

regresi ini. 

Kemudian berdasarkan tabel 4.30 di atas, dapat dilihat hasil uji 

heteroskedastisitas menggunakan uji glejser diketahui bahwa nilai Sig. pada 

variabel Harga (X1) adalah 0,412 dan variabel Kualitas Pelayanan (X2) adalah 

0,634 yang artinya nilai Sig. kedua variabel tersebut lebih besar dari 0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa tidak adanya hubungan yang signifikan antara seluruh 

variabel independen terhadap nilai absolut residual, sehingga model regresi ini 

terbebas dari heteroskedastisitas. 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Adapun bentuk persamaan regresi linear berganda yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Y = a+b1X1+b2X2 + e 

Keterangan : 

Y  :  Keputusan Pembelian 

a  :  Konstanta 

b1, b2 :  Besaran koefisien dari masing-masing variabel 

X1  :  Harga 

X2  :  Kualitas Pelayanan 

e  :  Residual/error  
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Berikut hasil dari uji regresi linear berganda menggunakan SPSS 22.  

Tabel 4.31 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

B 

1 (Constant) 15,189 

Harga ,567 

Kualitas Pelayanan ,118 

Sumber : Hasil Penelitian 2022 (data diolah) 

Berdasarkan tabel 4.31 di atas, dapat disusun persamaan regresi 

linear berganda antara variabel bebas (independen) dengan variabel terikat 

(dependen) dengan memasukkan koefisien regresi linear berganda ke 

dalam bentuk persamaan sebagai berikut : 

Y = 15,189 + 0,567X1 + 0,118X2 

Penjelasan persamaan di atas sebagai berikut : 

a. Konstanta 

Nilai konstanta adalah 15,189 hal ini berarti jika harga (X1) dan 

kualitas pelayanan (X2) bernilai 0, maka keputusan pembelian 

sembako di Pasar Tradisional Keraton Rantau pasca pandemi covid-19 

nilainya adalah 15,189. 

b. Harga (X1) 

Nilai koefisien regresi variabel harga (X1) bernilai positif yaitu 

0,567 atau 56,7% hal ini dapat diartikan bahwa variabel harga 

berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian sembako atau 

dengan kata lain setiap terjadi peningkatan variabel harga sebesar 1 
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satuan atau 1% maka keputusan pembelian sembako di Pasar 

Tradisional Keraton Rantau akan naik sebesar 0,567 atau 56,7% 

dengan asumsi variabel lainnya adalah tetap atau konstan. 

c. Kualitas Pelayanan (X2) 

Nilai koefisien regresi variabel kualitas pelayanan (X2) bernilai 

positif yaitu 0,118 atau 11,8% hal ini dapat diartikan bahwa variabel 

kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian 

sembako atau dengan kata lain setiap terjadi peningkatan variabel 

kualitas pelayanan sebesar 1 satuan atau 1% maka keputusan 

pembelian sembako di Pasar Tradisional Keraton Rantau akan naik 

sebesar 0,118 atau 11,8% dengan asumsi variabel lainnya adalah tetap 

atau konstan. 

4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) berguna untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model variasi variabel bebas (harga dan kualitas pelayanan) 

dalam menjelaskan variasi variabel terikatnya (keputusan pembelian). 

Berikut hasil dari uji koefisien determinasi (R2) menggunakan SPSS 22.  

Tabel 4.32 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,469a ,220 ,203 2,295 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Harga 
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber : Hasil Penelitian 2022 (data diolah) 
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Berdasarkan tabel 4.32 di atas, dapat dilihat nilai R = 0,469 atau R2 

(R Square) = 0,220 berarti angka tersebut menunjukkan bahwa variabel 

independen yang terdiri dari harga (X1) dan kualitas pelayanan (X2) 

mampu menjelaskan variabel dependen yaitu keputusan pembelian 

sembako (Y) sebesar 22% sedangkan sisanya sebesar 78% (100% - 22% = 

78%) dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 

penelitian ini. 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji T) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 

menerangkan variabel dependen. Dengan tingkat signifikansi (α) 5% 

dari df = n-k-1 diperoleh nilai ttabel atau ttabel = t (α/2 ; n-k-1) = t 

(0,05/2 ; 96-2-1) = t (0,025 ; 93) = 1,98580 (dilihat dari tabel t),  

kemudian nilai ttabel tersebut dibandingkan dengan nilai thitung yang 

diperoleh. Dengan membandingkan kedua nilai t tersebut, maka akan 

diketahui pengaruhnya, yaitu dapat diterima atau ditolaknya hipotesis 

(Ghozali, 2013, hlm. 98). 

Terdapat dua acuan yang bisa digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan yaitu sebagai berikut : 

1) Membandingkan nilai signifikansi (Sig.) dengan probabilitas 

0,05. 

Jika nilai Sig. < 0,05 ; maka H0 ditolak dan Hα diterima. 

Jika nilai Sig. > 0,05 ; maka H0 diterima dan Hα ditolak. 
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2) Membandingkan nilai thitung dengan ttabel. 

Jika nilai thitung > ttabel ; maka H0 ditolak dan Hα diterima. 

Jika nilai thitung < ttabel ; maka H0 diterima dan Hα ditolak 

(Bawono & Shina, 2018). 

Berikut hasil dari uji parsial (uji T) menggunakan SPSS 22. 

Tabel 4.33 

Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 15,189 3,992  3,804 ,000 

Harga ,567 ,124 ,432 4,586 ,000 

Kualitas Pelayanan ,118 ,104 ,107 1,131 ,261 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber : Hasil Penelitian 2022 (data diolah) 

1) Harga (X1) 

Berdasarkan tabel 4.33 di atas, dapat diketahui bahwa nilai 

thitung pada variabel harga adalah 4,586 lebih besar dari ttabel 

sebesar 1,98580 dan nilai signifikansinya adalah 0,000 lebih 

kecil dari 0,05. Dari hasil tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak dan Hα diterima, yang berarti bahwa secara 

parsial harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian sembako di Pasar Tradisional Keraton Rantau pasca 

pandemi covid-19.  

2) Kualitas Pelayanan (X2) 
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Berdasarkan tabel 4.33 di atas, dapat diketahui bahwa nilai 

thitung pada variabel kualitas pelayanan adalah 1,131 lebih kecil 

dari ttabel sebesar 1,98580 dan nilai signifikansinya adalah 

0,261 lebih besar dari 0,05. Dari hasil tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 diterima dan Hα ditolak, yang berarti 

bahwa secara parsial kualitas pelayanan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian sembako di Pasar 

Tradisional Keraton Rantau pasca pandemi covid-19.  

b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menunjukan apakah semua variabel 

independen yang dimasukan dalam model memiliki pengaruh 

secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel dependen. Uji 

F dilakukan dengan membandingkan Fhitung dan Ftabel. Nilai Ftabel 

diperoleh pada tingkat signifikansi 0,05 dari perhitungan Ftabel = F 

(k ; n-k-1) = F (2 ; 96-3-1) = Ftabel (df1=2 ; df2=92) = 3,095 maka 

dengan melihat tabel titik persentase distribusi F diperoleh nilai 

Ftabel sebesar 3,095. 

Terdapat dua acuan yang bisa digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan yaitu sebagai berikut : 

1) Membandingkan nilai signifikansi (Sig.) dengan probabilitas 

0,05. 

Jika nilai Sig. < 0,05 ; maka H0 ditolak dan Hα diterima. 

Jika nilai Sig. > 0,05 ; maka H0 diterima dan Hα ditolak. 

2) Membandingkan nilai  dengan Fhitung dengan Ftabel.  
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Jika nilai Fhitung > Ftabel ; maka H0 ditolak dan Hα diterima. 

Jika nilai Fhitung < Ftabel ; maka H0 diterima dan Hα ditolak 

(Bawono & Shina, 2018). 

Berikut hasil dari uji simultan (uji F) menggunakan SPSS 22. 

 

Tabel 4.34 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 138,172 2 69,086 13,117 ,000b 

Residual 489,828 93 5,267   

Total 628,000 95    
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

b. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Harga 

Sumber : Hasil Penelitian 2022 (data diolah) 

Berdasarkan tabel 4.34 di atas, dapat diketahui bahwa nilai Fhitung 

dari kedua variabel independen yaitu harga dan kualitas pelayanan 

adalah 13,117 lebih besar dari nilai Ftabel sebesar 3,095 dan nilai 

signifikansinya adalah 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dari hasil tersebut, 

maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Hα diterima, yang 

berarti bahwa secara simultan atau bersama-sama harga dan kualitas 

pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

sembako di Pasar Tradisional Keraton Rantau pasca pandemi covid-

19. 
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C. Analisis Data 

1. Analisis Pengaruh Harga dan Kualitas Pelayanan Secara Parsial 

Terhadap Keputusan Pembelian Sembako di Pasar Tradisional 

Keraton Rantau Pasca Pandemi Covid-19. 

a. Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian Sembako di Pasar 

Tradisional Keraton Rantau Pasca Pandemi Covid-19. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel harga 

(X1) memiliki nilai thitung sebesar 4,586 lebih besar dari ttabel sebesar 

1,98580 dan nilai signifikansinya adalah 0,000 lebih kecil dari 0,05. 

Dari hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Hα 

diterima, yang berarti bahwa secara parsial harga berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian sembako di Pasar 

Tradisional Keraton Rantau pasca pandemi covid-19. 

Selain itu, berdasarkan uji regresi linier berganda diketahui 

bentuk persamaannya adalah Y = 15,189 + 0,567X1 + 0,118X2  

Sehingga diketahui nilai koefisien regresi variabel harga (X1) bernilai 

positif yaitu 0,567 artinya harga berpengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian sembako, artinya setiap terjadi peningkatan 

harga yang masih bisa dijangkau oleh konsumen serta persepsi 

konsumen terhadap harga yang semakin baik maka keputusan 

pembelian sembako akan semakin meningkat.  

Menurut Philip Kotler (dalam Parakkasi dan Kamiruddin, 

2018) harga menjadi faktor penting dalam keputusan pembelian 

konsumen. Hal ini dikarenakan harga merupakan sejumlah nilai yang 
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ada pada produk ataupun jasa yang ditukar oleh konsumen karena 

ingin mendapatkan manfaat-manfaat dari produk atau jasa yang 

digunakan (Parakkasi & Kamiruddin, 2018, hlm. 110). 

Ada 4 elemen bauran pemasaran yang sering kita ketahui 

seperti harga, produk, lokasi, dan promosi. Dari 4 elemen tersebut, 

hanya harga yang paling mudah disesuaikan dengan kondisi pasar. Hal 

ini dikarenakan harga mampu menjelaskan kepada konsumen 

mengenai kualitas produk serta merek dari produk yang dijual 

(Nuryadin, 2007). 

Menurut Satit, dkk (dalam Sinambela dkk, 2020) harga adalah 

salah satu elemen bauran pemasaran yang paling mempengaruhi 

keputusan pembelian pelanggan. Kegiatan penentuan harga 

memainkan peranan penting yaitu menentukan harga yang terkait 

langsung dengan pendapatan yang diterima perusahaan (Sinambela 

dkk., 2020, hlm. 57). 

Sebagaimana yang terdapat pada ayat Al-Qur’an yang 

menjelaskan tentang prinsip kerelaan dan keridhoan para pelaku pasar 

dalam melakukan suatu transaksi jual beli. Allah SWT berfirman 

dalam QS. An-Nisa /4:29. 

ٰٓ انَْ تكَوُْنَ تِجَارَةً عَنْتَ  ا امَْوَالَكُمْ بيَْنَكُمْ باِلْباَطِلِ اِلََّ نْكُمْ ۗيٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لََ تأَكْلُوُْٰٓ رَاضٍ م ِ  

َ كَانَ بِكُمْ رَحِيْ مًا ا انَْفسَُكُمْ ۗ اِنَّ اللّٰه   وَلََ تقَْتلُوُْٰٓ
Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

memakan harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), 

kecuali berupa perniagaan atas dasar suka sama suka diantara kamu. 

Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah 

Maha Penyayang kepadamu.” (Kementerian Agama, Al-Qur’an dan 

terjemahannya, 2019, hlm. 112). 
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Prinsip penentuan harga dalam konsep islam adalah harga 

ditentukan oleh keseimbangan permintaan dan penawaran yang terjadi 

antara penjual dan pembeli yang bersikap saling merelakan. Kerelaan 

ini ditentukan oleh penjual dan pembeli dalam mempertahankan 

barang tersebut. Jadi, dapat disimpulkan bahwa harga ditentukan oleh 

kemampuan penjual untuk menyediakan barang yang ditawarkan 

kepada pembeli, dan kemampuan dari pembeli untuk mendapatkan 

harga barang yang ditawarkan oleh penjual tersebut (Muslimin, 

Zainab, & Jafar, 2020).  

Terkait penentuan harga, dalam pelaksanaan transaksi jual beli 

di Pasar Tradisional Keraton Rantau harga sembako terjadi karena 

adanya proses tawar menawar antara penjual dan pembeli dengan 

dilandasi kerelaan atau suka sama suka sehingga dinamakan dengan 

harga keseimbangan, dan harga keseimbangan tersebut tetap 

mengikuti harga yang berlaku secara umum atau standar serta tidak 

adanya intervensi pasar dari Pemerintah Daerah, terkecuali pasar 

dalam kondisi darurat seperti penimbunan barang, monopoli, dan 

sebagainya, maka pemerintah boleh melakukan intervensi terhadap 

harga-harga di pasar. 

Berdasarkan wawancara dengan pembeli yang sering 

berbelanja sembako di Pasar Tradisional Keraton Rantau, 

menyebutkan bahwa setelah berkurangnya kasus covid-19 harga 

sembako masih mengalami kenaikan walaupun hanya sedikit 
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dibandingkan harga komoditas lainnya dikarena adanya biaya pajak. 

Kenaikan harga sembako masih bisa dijangkau oleh konsumen karena 

hanya naik sekitar Rp 5.000,00. sehingga memungkinkan pembeli 

untuk masih bisa berbelanja sembako di Pasar Tradisional Keraton 

Rantau. Walaupun harga sembako mengalami sedikit kenaikan, 

manfaat dari komoditas sembako tetap sesuai dengan harganya atau 

memiliki kualitas produk yang bagus. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa pembeli bahwa 

bahan-bahan sembako yang dijual di Pasar Tradisional Keraton 

Rantau hampir semuanya memiliki kualitas bahan/produk yang bagus, 

mulai dari harga yang mahal sampai yang murah dan yang 

membedakan hanya dari jenis bahan sembako dan banyaknya 

kuantitas sembako yang ingin dibeli. 

Selain itu, walaupun harga sembako mengalami kenaikan 

entah itu tinggi atau sedikit, masyarakat akan tetap membeli 

kebutuhan sembako karena sembako merupakan kebutuhan pokok 

yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Konsumen tidak 

dapat terlalu membatasi dan tidak dapat terlalu menunda pembelian 

atas sembako, serta permintaan terhadap sembako akan selalu tinggi 

sehingga keputusan pembelian terhadap sembako akan tetap 

meningkat. 

Oleh karena itulah, pada penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa secara parsial variabel harga berpengaruh signifikan terhadap 
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keputusan pembelian sembako di Pasar Tradisional Keraton Rantau 

pasca pandemi covid-19. Artinya setiap terjadi kenaikan harga 

sembako yang masih terjangkau dan semakin baik persepsi konsumen 

terhadap harga maka keputusan pembelian konsumen dalam 

berbelanja sembako di Pasar Tradisional Keraton Rantau akan 

semakin meningkat.  

Kemudian, hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 

terdahulu yaitu penelitian oleh Ahmad Saifullah yang berjudul 

“Pengaruh Harga, Lokasi, Store Atmosphere Dan Kualitas Pelayanan 

Terhadap Keputusan Pembelian di De’kopi Arwana” bahwa secara 

parsial harga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

keputusan pembelian di De‟Kopi Arwana. Dan sejalan juga dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ali Husin yang berjudul 

“Pengaruh Harga dan Merek Terhadap Keputusan Pembelian Produk 

di Galeri Muslim Al-Wafa Banjarmasin” bahwa secara parsial harga 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian pada Galeri 

Muslim Al-Wafa Banjarmasin. 

b. Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian 

Sembako di Pasar Tradisional Keraton Rantau Pasca Pandemi 

Covid-19. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kualitas 

pelayanan (X2) memiliki nilai thitung sebesar 1,131 lebih kecil dari ttabel 

sebesar 1,98580 dan nilai signifikansinya adalah 0,261 lebih besar dari 
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0,05. Dari hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima 

dan Hα ditolak, yang berarti bahwa secara parsial kualitas pelayanan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian sembako 

di Pasar Tradisional Keraton Rantau pasca pandemi covid-19. 

Suatu cara yang sederhana dan mampu dalam memuaskan 

pembeli atau konsumen serta tidak harus dengan barang atau produk 

yang mahal, asalkan produk tersebut memiliki daya guna yang bisa 

terus ditingkatkan, inilah yang diartikan sebagai kualitas 

(Herlambang, 2016, hlm. 71). 

Menurut Freddy Rangkuti, pelayanan adalah upaya untuk 

memenuhi harapan pelanggan dan sikap yang dapat mengakibatkan 

rasa puas. Pelayanan pada dasarnya adalah kegiatan yang ditawarkan 

oleh organisasi/perorangan kepada konsumen, yang bersifat tidak 

berwujud dan tidak dapat dimiliki (Al-Arif, 2010, hlm. 211). 

Pelayanan merupakan tindakan yang dilakukan oleh produsen 

agar tercapainya kepuasan konsumen, baik saat sebelum dan sesudah 

terjadinya transaksi. Hal ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

serta keinginan konsumen (Kotler, 2002, hlm. 83). 

Standar penilaian dalam islam atau disebut dengan standarisasi 

syariah merupakan tolok ukur pelayanan dalam islam. Allah berfirman 

dalam QS. Al-Baqarah /2:267. 

ا انَْفِقوُْا مِنْ  نَ الَْرَْضِ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ ٰٓ اخَْرَجْناَ لَكُمْ م ِ ا   ۗ طَي بِٰتِ مَا كَسَبْتمُْ وَمِمَّ

ا انَ   ٰٓ انَْ تغُْمِضُوْا فيِْهِ ۗ وَاعْلَمُوْٰٓ مُوا الْخَبيِْثَ مِنْهُ تنُْفِقوُْنَ وَلَسْتمُْ باِٰخِذِيْهِ اِلََّ  وَلََ تيََمَّ

َ غَنيٌِّ حَمِيْد    اللّٰه
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman ! Infakkanlah sebagian 

dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 

keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk 

untuk kamu keluarkan, padahal kamu sendiri tidak mau 

mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata (enggan) 

terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya, Maha 

Terpuji.” (Kementerian Agama, Al-Qur’an dan terjemahannya, 2019, 

hlm. 60). 

 

Berdasarkan ayat di atas, menunjukkan bahwa pelayanan yang 

berkualitas seperti memberikan pelayanan yang baik dan bukan yang 

buruk merupakan suatu hal yang sangat diperhatikan dalam Islam 

(Kurniawan, 2021, hlm. 13-14). 

Pada kasus penelitian ini, secara parsial kualitas pelayanan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, namun 

bukan berarti pelayanan yang ada di Pasar Tradisional Keraton Rantau 

tidak berkualitas. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti, para pembeli yang berbelanja sembako di Pasar Tradisional 

Keraton Rantau pasca pandemi covid-19 tidak terlalu mementingkan 

pelayanan yang ada. Seperti saat pembeli ingin membayar sembako 

yang dibeli tidak perlu melakukan antrian, asalkan sudah dilayani dan 

dibayar maka setelah itu pembeli pun bisa langsung meninggalkan 

toko/lapak sembako tersebut. 

Di masa pandemi covid-19 yang mulai berkurang, pelayanan 

yang dilakukan oleh pedagang sembako tidak seperti saat awal-awal 

pandemi covid-19 yang mana pedagang melayani pembeli dengan 

memakai masker. Sekarang kebanyakan pedagang tidak memakai 
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masker, namun hal ini tidak menjadi penghalang bagi pembeli untuk 

tetap berbelanja sembako. 

Berdasarkan wawancara dengan beberapa pembeli yang 

berbelanja sembako di pasar tradisional keraton Rantau setelah 

berkurangnya pandemi covid-19 bahwa pembeli sudah terbiasa 

dengan pelayanan yang ada, seperti pedagang tidak memakai masker, 

pakaian pedagang yang biasa-biasa saja, dan pedagang yang kadang 

melayani pembeli dengan apa adanya. Hal tersebut tidak 

dipermasalahkan oleh pembeli saat ingin membeli sembako, pembeli 

lebih memilih membeli sembako yang harganya lebih terjangkau 

walaupun pelayanan di toko sembako tersebut standar, tetapi kualitas 

pelayanan yang ditawarkan masih terbilang cukup baik karena 

pedagang melayani pembeli sampai selesainya transaksi jual beli. 

Jika dilihat pada uji secara simultan, apabila harga dan kualitas 

pelayanan dijalankan secara bersama-sama, maka akan berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian sembako di Pasar 

Tradisional Keraton Rantau pasca pandemi covid-19. Sehingga 

walaupun kualitas pelayanan tidak berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap keputusan pembelian sembako, hal ini tidak menjadi 

masalah selama kenaikan harga sembako yang ada di pasar masih 

terjangkau dan pelayanan yang ada tidak membuat pembeli terganggu 

dalam berbelanja sembako. 
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Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Ema Nurwahyuni (2019) yang menyimpulkan bahwa 

secara parsial kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian di Rocket Chicken Binuang Kabupaten Tapin. Hal ini bisa 

saja dikarenakan perbedaan tempat penelitian sehingga membuat hasil 

penelitian juga berbeda, dimana pada sistem pelayanan yang ada di 

Rocket Chicken Binuang Kabupaten Tapin mengharuskan untuk dapat 

melayani konsumen dengan baik seperti ramah terhadap konsumen, 

berpakaian rapi, serta di dukung dengan fasilitas tempat yang bersih 

dan nyaman agar bisa menarik konsumen untuk membeli 

makanan/minuman di tempat tersebut dan konsumen merasa puas. 

Namun, hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Fani Kurniawan (2021) menyimpulkan bahwa 

secara parsial kualitas pelayanan tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan pembelian di Pasar Tradisional Bayung 

Lencir. 

2. Analisis Pengaruh Harga dan Kualitas Pelayanan Secara Simultan 

Terhadap Keputusan Pembelian Sembako di Pasar Tradisional 

Keraton Rantau Pasca Pandemi Covid-19. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kedua variabel 

independen yaitu harga (X1) dan kualitas pelayanan (X2) memiliki nilai 

Fhitung sebesar 13,117 lebih besar dari nilai Ftabel sebesar 3,095 dan nilai 

signifikansinya adalah 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dari hasil tersebut, 
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maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Hα diterima, yang berarti 

bahwa secara simultan atau bersama-sama harga dan kualitas pelayanan 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian sembako di Pasar 

Tradisional Keraton Rantau pasca pandemi covid-19. Artinya ketika harga 

dijalankan secara bersama-sama dengan kualitas pelayanan, maka dapat 

mempengaruhi keputusan pembelian konsumen dalam berbelanja sembako 

secara signifikan. Setiap terjadi kenaikan harga sembako yang masih 

terjangkau dan semakin baik persepsi konsumen terhadap harga serta 

diikuti dengan semakin baiknya pelayanan yang ditawarkan oleh pedagang 

maka akan semakin meningkat keputusan pembelian konsumen dalam 

berbelanja sembako di Pasar Tradisional Keraton Rantau pasca pandemi 

covid-19. 

Walaupun secara parsial kualitas pelayanan tidak berpengaruh, 

namun jika dijalankan secara bersama-sama dengan harga, maka dapat 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian 

sembako. Hal ini tidak menjadi masalah selama kenaikan harga sembako 

yang ada di pasar masih terjangkau dan pelayanan yang ada tidak 

membuat pembeli terganggu dalam berbelanja sembako. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

konsumen yang berbelanja sembako mengatakan bahwa harga sembako 

yang dijual di Pasar masih terjangkau, walaupun terkadang mengalami 

sedikit kenaikan tapi masih bisa ditawar, itulah yang membuat konsumen 

senang berbelanja di pasar tradisional karena walaupun harga sembako 
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yang ada sudah berlaku sesuai ketentuan tapi dengan adanya tawar 

menawar sehingga pembeli masih bisa berbelanja sembako di pasar 

tradisional. Selain itu, harga yang terjangkau tadi diikuti dengan pelayanan 

dari pedagang yang melayani pembeli dengan baik karena adanya faktor 

suka sama suka tersebut.  

Kualitas pelayanan yang diterima oleh pembeli yang berbelanja 

sembako di Pasar Tradisional Keraton Rantau masih terbilang cukup baik, 

hal ini disampaikan oleh beberapa konsumen yang sering berbelanja 

sembako maupun komoditas lainnya di Pasar Tradisional Keraton Rantau 

baik sebelum pandemi maupun setelah berkurangnya pandemi covid-19. 

Ini dikarenakan mereka sudah terbiasa dengan lingkungan pasar 

tradisional, baik pedagang maupun fasilitas yang ada. Semua komoditas 

yang dijual pun mengandung unsur halal yang aman untuk digunakan. 

Konsep permintaan dalam islam menilai suatu komoditi tidak 

semuanya bisa untuk dikonsumsi maupun digunakan, dibedakan antara 

yang halal maupun yang haram. Allah telah berfirman dalam QS. Al-

Maidah /5:88. 

َ الَّذِيْٰٓ انَْتمُْ بِهٖ مُؤْمِنوُْنَ  اتَّقوُا اللّٰه ُ حَلٰلًً طَي بِاً وَّۖ ا رَزَقَكُمُ اللّٰه  وَكلُوُْا مِمَّ
Artinya : “Makanlah apa yang telah Allah anugerahkan kepadamu 

sebagai rezeki yang halal lagi baik, dan bertakwalah kepada Allah yang 

hanya kepada-Nya kamu beriman.” (Kementerian Agama, Al-Qur’an dan 

terjemahannya, 2019, hlm. 16). 

 

Adapun tujuan orang islam melakukan permintaan adalah harus 

memberi faedah dan maslahah atau bermanfaat bagi dunia dan akhirat, kita 
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tidak boleh melakukan sesuatu yang sama sekali tidak ada kemaslahatan 

bagi kita. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti jika 

dilihat dari karakteristik responden, pekerjaan dari konsumen yang 

berbelanja sembako didominasi oleh ibu rumah tangga. Hal ini 

dikarenakan komoditas sembako merupakan kebutuhan yang sangat 

diperlukan dalam kehidupan sehari-hari dan sebagai ibu rumah tangga 

harus memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan membeli sembako yang  

diperlukan. 

Keinginan konsumen sering diartikan sebagai sesuatu yang 

bersumber dari nafsu padahal dalam islam bukan sebagai keinginan tetapi 

kebutuhan (Lestari, 2021). Dalam islam diajarkan untuk memenuhi 

kebutuhan kita harus bisa menyesuaikan kebutuhan yang baik dan buruk 

agar tidak menyesal dikemudian hari. Sebagaimana firman Allah SWT 

yang terdapat dalam QS. Al-Maidah /5:100. 

     بُ وَلوَْ اعَْجَبَكَ كَثرَْةُ الْخَبيِْثِ  قلُْ لََّ يَسْتوَِى الْخَبيِْثُ وَالطَّي ِ 

َ يٰٰٓاوُلِى الَْلَْبَابِ لَعلََّكُمْ تفُْلِحُوْن   فاَتَّقوُا اللّٰه
Artinya : Katakanlah (Nabi Muhammad), “Tidaklah sama yang buruk 

dengan yang baik, meskipun banyaknya yang buruk itu menarik hatimu. 

Maka bertakwalah kepada Allah wahai orang-orang yang berakal sehat 

agar kamu beruntung.” (Kementerian Agama, Al-Qur’an dan 

terjemahannya, 2019, hlm. 167). 

 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa setiap terjadi kenaikan 

harga sembako yang masih terjangkau dan sesuai dengan kualitas 

produknya maka jika dijalankan secara bersama-sama dengan kualitas 

pelayanan, walaupun pelayanan yang ada standar maka akan tetap 
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berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian sembako di Pasar 

Tradisional Keraton Rantau pasca pandemi covid-19. 

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian oleh 

Ahmad Saifullah yang berjudul “Pengaruh Harga, Lokasi, Store 

Atmosphere dan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian di 

De’kopi Arwana” bahwa secara simultan Harga, Lokasi, Store Atmosphere 

dan Kualitas Pelayanan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

keputusan pembelian di De‟Kopi Arwana. 

 


